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L PENDAHULUAN
1.1 Analisis Situasi

MNagan Last yang lerletgk di Kecamatan Candung Kabupaten Apam telah hampir duoa
lihum dicanangkan oleh pemerintah Magari dan masyarakal serta pemerintah kabupaten schapa
daecah tjuan wisata vailu eko wisaig dan wisala Magan Namun penelitian vang dilakukan oleh
Auimi Zewr, dkk {2005} di nagari 1nt menemukan bahwa pencanzngan tersebut belum didukung
oleh perencanzan dan pengembangan wisata yang berbasis masvarakat sehingga sebahagian besar
masyarakar di Magan Lasi belum merasakan pembangonan obyek wisata ini schagai suars preluing
untek menimgkatkan ekonemi masyarekal, HBerikot int akan dikemukakan analisis situasi yang
mendukung argumentasi perhmya dilskukan pelatiban perencanaan pembangunan partisipatif
dalam pengembangan cho wisata dan wisala nagan di Magar Lasi, Uraian YANE pesting
dikemukakan peda bagian im adalah modal kepariwisataan (towrser avsed) atay ECCENE [uEa
disebur sumber kepanwisataan (foursm revources) vang dimiliki oleh Nagar Lasi sebacai duerah
tjuan wisete sehingea dapat dikembangkan menjaci atrakst wisata, Modal airaks) vang menank
kedatangar wisatawan itu, yaitw alam, sosial (manusia) dan kebudavaan. (R.G, Sockadio,
199750, kemudian skan dilemjutken dengan uraias tentang permasalaban yane ditemuokan dalam
penzembangan dan aktualisasi modal wisata vang dimiliks oleh MNagar Lasi sehingea belum
mampu memberikan xomtribes kepads pemngkatan 1araf hidup mesvarakat. Berikul ini skan
dianalisis masing-masing petensi keparnwisalzan lersebat.
LLL  Potensi Kepariwisataan Naaari Lasi

1-1.1.1 Potensi Alam
Nagen Last, Kecamatan Candung kabupaten Apam secara geogralls sangat strategis uniuk

dikembangkan sehagar daerah tujean wisata pegunungan mau cko wisaia. Caerah ini tesletak &
kaki gunung Merapt. Topografinya berobak, berbukit dan bergunung dengan ketinggian + 1020 m
di mtis permukaan leus Sehu di daerah ind temasuk sejuk vakni berkisar antars 1590 - 20 Y0
curah hujan terbanyak 20 har dalam schulan dengan corzh hatjen raca-ratg 3074 mmdahun
koarena daceah in merupakian panorama pegunungan dan dacrah perbukitan maka dari Lasi dapas
dilihat pemandangan alam kota Bukitlingen vang sangat mempasoni

Bagian alas Nagan mi merapakan hutan wlaval dan butan negars vang masih alami. Hulan
ulayal adalah tanah whyar kaom yang dabulunya ditumbuohi tasaman kayo-kayuan liar dan fidak



produknl, sckarang sudah mulai divlah oleh masvaraka smenjedi hutan rakyal vang disanami
dengan tanaman ndusio, seperi pinang, tithoni, jati, sorian, coklal dan sehatimnya

Ui perbukita: Lasi m juea dikcas oleh hamperan lahas persawahan di lereng bukit vang
tias terbentang membert nuanss pedesazn Eekayaan lain adalsh razam fora dan faona bt pa
wmbui-imbuban serts hewan darm dan udars Futan di lerenge Gunung Merapi memiliki
bermacam Kavu dan satwa alam Kawzsan Jatan lindung im menambah daya tarik wisatawan
urituk berkumjung.

B bagian atas in Tebih korang 2.3 ki dani pusat nagasi Las terddapart pesangirahan, yastu
bempal Tekieast vang nyaman dengan pemandangan vimg indah dan Japangan romput vang cukup
luas, Sejek kembali ke sistem pemermtahan Nagar, lipangan ini vich pemerintali bersama
sy arasal nagan Lasi telah di bangun  secara Bergoteng Fovong pusal perkemahan sebaca
penunjing eko wisaia yang telah dicanangkan oleh pemerintah dan masvaraklar nagar: Lasi

Lius menumang pembangunan eko wisata di Nagari Lasi t2lah dibangun beberapa
mirastiukiug berupa jalan menoju ke lokast perkemahan vang dapal dilewan mabil das 1empaEt
packir, D samping i juga telah dibangun saluran air bersih denpan cara berpotong Toyong
denigan memanfaatkan sumber air gunung Saat i nembrangunan ek wisata baru pada tahap
pengenaton dan promes: wisata denzan cara  melsksanakan seplilan  peresmian dengan
menghedickan banyak pihak yang lerkail Sampal saat ini pembangunan eko wisata belum
mendatangkan hasil secara finansial bagl napar karena belum dipunout biaya meskipun sudah
binyek pengunjung dari berbagal kalangan, masyarakat juga belum memantaatkannya untek
meningkatkan pendapatan keluargg,

L.1.1.Z Potensi Sosial (Manusia) dan Kebudayaan -

Pendudukan Magan Lasi dapar dikaakan relaif homoeen, veitu merupakan kesaran
masyarakat hukum adest Minangkabau dan penganul agama Islam yang eukup s Mata
pencaharian penduduk Lasi sehahagian besar adalah sehagai petani padi di sawah denpan hasi
beras yang berkualitas dan perladang palawija, bush-huahan, budidaya perikanan daras di kolam-
kolwm, bendar dan sawah-sawah yang belum ditanmmi pedi (genangan). Sebagai petani
masyarskal Nagan Last sering mengeluh karena ndzk seimbangnya pendapatan vang diperoleh
dan hasil panen baik padi mavpun palawijz dengan modal yang harus dikeluarkam untuk bikit,
pupiek din wpai,

L1 samping sebagai petani mata pencaharian penduduk Lasi juga beternak sapi, kerba,
kambing, avam dan itik. Mamun usaha peternakan masvarakar sebahagian besar masih dilakukan
secary keerl-kecilan dan sambilan, kecoali peternakan sapi yang mulai dikembangkan dalam
jumiah yang besar secata berkelompok,

I3 samping bertani dan beternzk, sebahagian kecil penduduk Lasi juga berproles
sebagal pegawai, pengraiin anvaman hambu, wkang. pedagang dan penjshit pakaim grosir, seperi
kaos olah rage, top, pakaan seragan sekolah, pakaan anak-anak, pakaian mustim dan
sebagaimya. Menuriet penelitizn vang dilakukan oleh Auling! Zetra dkk. (2005) sehenarnya bidang
pertamas, petemakan dan indusin kerajinan yang dilakukan oleh penduduk Magari Lasi juaa
mempuiyai pelumng besar uniok dikembangkan menjadi obyek wisata desamagari vang pada



gHliranmya dapal menverap tenaga era sccars besar-besaran dan meningkatkan  pendapatn
masyargkat lanpa mersbah siokwr dan Sebissasn hidup masyarskar Demzan  demikian
difarpkan angka pengangpuran di Las: dapar ditekan sekec| manakin

Pendudub Negar Lasi wga tdak sedikit vang peral merantan Mernml dara penduduk
tahwn 200G lebih da 40% Anak Nagan Lasi bidup di pesantavan. Daerah tupuan rantae penduduk
las: adal=h lakara, Kuala Lompor. Pekan Bara, Medan, adang dan Lota-keta lannya di
Indomesta Parusipasi peraniay Lasi terfbadap pembaseenan kampung halaman cukup sinps
tervtama Calam hal menyumbang dana. Sumbangan kebanyakan disalurkan kepada Tnrong-joronge
dtau fangsung kepada pantia pembangunan vane ada di Magari

selant i Last juga memubti polens: pudava centa-cerita dan kesenian rakvat, tadis
magyardsal sera berbagal bentuk Kesenian tradisional vang hingea saat ine masib dilestanken. 1)
oidang kesenian daeral Lasi juza memiliki kekayaan vang tidak sedikil sepern terdanat heherap
gloup musik wradisionel sepert sgluang, rabab, rangz:. pencak silat tradisional vang serng d)
tameilkan pada kegiatan-kegiatan tertenti resmi baik & Lasi maupen di lear Magen Lasi Selain
seni budaya tradisional minang, terdapet juga beberapa group kesersan musik rebana Dalam
rangka kembali ke Magan, pemerimal Wagar Las: bekerjasama dengan Perantau Lasi telah
memprodukss kaset saluang ~Last Babaliak Ka Nagari™ Kaset rersebut dijual kepada masyarakan
Last ok b kasmpung mavpun di perantauan. Hasil penjualas kaset tersebut dapat dimemfaatkan
witek memblayal kebutubian dulam rangka kembali ke Nagar separ biava pemihban Wali
Migarl, BPAN, renovasi kamor Wzl Magari dan sebarainya.

Tradiss upacera adat Minang vang berkawan dengan perkawinas, kelahiran bayi,
stlzmatan bagi arwah yang telan memngeal merspakan kekayass hudaya Nagan Lasi yamg masih
terus dilestarikan secara turun temuron. Tradise tersebut terus hidup dalam kehidupan budayva
masyarakar Lasi,

Tracisi lain vang tidak kalah menariknya di Lasi adelah wadisi berzotong-royong dan
bermusvawarah yang sulah lama menghilang dan mula dibangkikan kembali seinne dengan
semengel kembeli ke Magan. Masyarakal Nagan Lasi laki-laki vang sudah dewasa, vane linggg)
i kampung dan daerah sekitarya sudah membuat susiu komnmen untwd melaksenakan kegiaian
beraotong-royong setiap minggu vaitu hari Minggu. Kematan gotong royang in idak lagi perly
dinmumkan sepads masyarakat, karena sudal menjadi vutiniles Setap agenda  vang ukan
digotong-royong pada minggu depan terlebuh dahuly discpakat pada mingey sebelumnya, Unok
makan siang masng-masing membawa nasi bungkus dan dimakan bersama-sama di fapanoan
[.2. PPermoasalahan

Dart Londisi alam dan sosial bodaya vang digambarkan i ales terlihat bahwa daesah 1asi
sangal berpotenst untuk dikembangkan menjadi daerah puan wisata, vaitu perpaduan amara eko
wisild dan wistli pedesann hamon dan hasil peneliian vang pengabdi lakukan di daeab Lasi
i, dditemukan beberapa peimasalahan yane pembanzunan pariwisate Nagari dan wisata
pegunungan yang dikembangkan di Lasi belum melalwi proses perencanaan pembangunan
ving pariisipatif
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Perencanaan pembangunan panwisata di Nagan Las belum dilakukan secam sisternais
dengan melibatkan selureh sebelorlders vang ada di Magan. Pelibatan masyaraks masih
terfumpa aspes pelaksanazn pembangunan. sehingga kebanyakan masyarskat udak mengelabn
arah dan sasaran dan pembanguian tersebol serta pada bagan mana mercka bisa serliba Akiba
durs tidek adenya proses perenacanazan vang partisipatd dani pembaneunan pariwisata th Lasi,
maka muncul beberapa persoilan baru, yaiu
1. Polenst glam yang ada di Lasi belum diko!ala secara baik.

1. Masih terdapal pengerian yang sempt entang oby ek wisaln alam,

3. Potensi sosial budaya beium dikembangkan schazai arraks) wiseta

4. Wansan sgjarah don Keseman rakvat belum diangeap memiliks nilan wisgla.

& Dalam pengembangan kepariwisataan di Maeari Last belum dilakukan keordimest dan
milegras yvang hak Se1ta vis vang sama miiata semua siake holders

13 Tujuan

Adapuen touan dan program im adalab:

l. Memberikan pengetahuan kepada masyvarakat yang mgim terhbat dalam kegiatan panssata

di nagan Lasi tentang herbacar konsep, model dan strategl pengembangan wisata Nagar dan
chi wizata

| S ]

Memfasilitas masyarakat dalam merumuskan sendirt model dan strategl pengembangan

wigana nagan dan ckowisala yang sesem denpan kondis obyeknd Nagari Las: .

1.4 Manfuat

Menfadt yang diharapkan dari kegiatan i adalah .

| Masyarakat memibiki pengerdhuan dan kesamazn persepst tentang Wisaia nagan dan cko
wisaid vang mercka kembangkan di nagari mereka

2 Masyarakat manpo mengidentifikasi kondist obyektif vang ada baik kondisi sosial budaya

maupun kondist alam untuk pengembangan Wisala Nagan dan eko wisata di Nagan Lasi .

L

Masyarakat mampu menumuskan sendin model dan strateg) pengembangan wisala sagan dan
cko wisata yang sesuai dengan kondisi obyekif Nagan Lasi dengan teiap memperhatkan
aspek pelertarian lingkungan zlam dan sosizl budaya yang ada

IL TINJAUAN PLUSTARKA
Berkut ini akan dipaparkan beberapa teort yang menjadi landasan berpyak dian kerangkia
kemseptual dalam keaiatan pengabdian im

2.1 Tenpertian Parivwisata

ariwisala pada umunmya dissosiasikan sebasal akuvitas perjalanan, pelancongan, ving
beran wituk menghibor din dan menghilangkan kelelalban mental atau kejwaan dengan carz
memikmatt keindghan almn atan memperoleh hal-hal yang menvenangkan. Dengan semakn
herkembangnya  sistem  wansporiast dan peradaban dunia, Kegaan panwisata kim telah
mengalami perubahan, keziatan parswisata tdak hanye melibat alam, telaps jusa beremu dengan
manusia, dengan masyarakar lam, vang seringkali sangat herbeda adal keloasaannya, kesenian.

4



peribacatan dan sebagainve vang ternyala tidak kalah menartknya Menarot UL 5o % Tahon
0 tentange. kepariwisataan  wisata adalah “keiatan penalanan atau sebagian dai kewaian
tersebut vang difakukan secars sukarela serta bersifal somentars untuk mesikmati obyek dan daya
Ik wisaln,
2.2 Penpertian Wisats Minat Khusus

Era glohalisasi membawia perubahan pada hampir semua sektor, termasuk  sckiof
wiwiciia Ada dua hal vang danggap secara sienifikan akan mempengarui perkembangan
dunia kepanwisalaan pada masa  mendatang, peram, kecendrungan adanvy standamsasi dalam
pengembanean produk dan pemasaran. dan yang fedug, adalal; kecendronean demassifibass ata
fragmentasi pasar (o, J994 sepern dikutip Putra, (8 cin Padangan ma menyiratkan adanva
perubahan penting dalam dunia kepariwisataan dewass in, yakni teriadinya PEMZESEran orentasi
dan peeferensi pasar pada pemiliban produk wisata, den orientas: produk wisata vang
konfensional (hererientasi pada destinasi dan bentek wisata rekreasional- pleasire excapnng) ke
artentasi produl khusus dan spesifik yang menekankan wnsur pengalaman {expereinee ), keunikan
tan kuglias (guadity travedy atan yang letoh dikenal dengan istlah wissta minat khusus {special
Mikeresd Sinrrism )

Pergeseran oneniasi pasar int dipengarofi antara lain olch perkembangan signifivan pada
aspek sosin demografl pasar wisatawan vaitu

B Pertumbuhan ekonomi yang tingsi pada negara-negera pasar wisatawan menciptaken

kelompok pasar dengan tinglkar penghasilan tingel den memiliki ekspekiasi yang lebih dalam
melakukan perjalanan wisata bare vang lehih berkualitas

¢ Segmen pasar baru umumnya memiliki later-belakang inelekieal vang baik, memiliki

pemihaman yang peka terhadap etika, moralitas dan nilai-nilzi tementy, Mercks melihat
perialan wisata sebagal sugtu bentuk perjalanan yang akiif |, pencarian pengalaman dalam
rengke pengembangan divi dan bokan lag hanva ssbagai kegistan lburan biasa (Hall &
terler, 1992 seperti divotip Putra, Opeit),
Kerektenstik di atas secara nyale mempengaruhi pola perlaky dan motivas) wisatawan dalam
melakukan perjalanan. Hal int menunjukkan dasi adanya kencendrungan antars lain:

a. Wisatawan tidak lag: menggjar alan mencan produk vang murah wntuk tujuan wissta mereka,
1etapi berani membeyar harga untuk nilal koalitas pengalaman yang diperoleh dar kunjumgan
wisata mereka (value fo monew) (Hall & Weiler, 1992 1),

b Wisatawan cendrung memilih benfuk wisata yang beronientasi pada pengalaman {expericnce
oreinted holiday) vang menckankan pada aktiviias, antangan, fantasi, nostalela sama
pengalaman eksonk, (Helier, (983 100,

c. Wisatawan cendrung mencan nilan manfaar yang dapal bemahan lama atau langeene sebags
basian dari motivasi wnink akluahsas din, penpcembangan din, melalm bentik-beniuk
nteraks: yang mendalam dalam lingkungan alem dan budaya’ kemunitas lokal (Hall &
Weiler, 19927,

A Wismtawan semekin menyadar) unluk menempatkan prnsip-prinsip pelestarian dan perhatian
terhadep aspek lingkungan dan sosial pada lokasi dunana pariwisats ombuh dan berkembang,



selimges penisgems produk wisata yang menckankan paids penshayatan yang lehih pada
ketestarian ngkungan slam dan bodava lebib dimini
Berkenbangnya minat dan motivas wisatawarn pada produk-produk vang Shuses dan
Spesitik int menziplakan bestuk produk vane dikenal despan wisata mina Kausus. varmn span
bentuk perjalanan wisala, dimana wisatawan melakoken perjalanan alau mengumjungi sush
et karena tmoang dan twjuan khusus mengengl jemis obyek alau kegiztan yang dapar dieimu
ataw dulakukan di dokasi tersebut { Read, | 980,
Defimst tersebut menekankan bahwa minal ooy molivasi wisgiawan memipakan ek
Wiana ying mendorong mercka uniuk melakukan perjalanan wisma. fall & Weiler (1092, hid)
mengabarkan motivasi wisatawan minat khusus pada 2 hal pokok
4 Motvast pada adanya pencasian sesuate vang unik den bara (rovelty seeking) vaiu peacarian
rerhadagp abyek dan daya tank wisata vang unik dan bary alau pencarian terhadap lokasi-lokasi
baru vang lebih menantang untuk jenis sraksi yvane dimneh

b hiotvasi pady pencarian atrsksi vang berkuahitas (gnaliy seeking vaitu pencaran pada
bentuk-bentuk obvek dan dava ik wisaa vane mampu memberikan nilai manfam berart
bagn wisatavwan [rewardinr) nils pengayaanpengembangan dict (enriehing) nilar pengeshoan
il wawasdn baru (fearmmg b sena nila tamangan waw petualangan (gdvanfosomers |

Pengalaman yang bersualites delam hal ini akan diperoleh melalui wnsur PEMISIDATCT arau
keteribalan akuf wisatawan baik secara fisik, mental maupen emasional terhadap ohyek-ohvek
atau kegiatan wisata yang dukutinya, Denpan karakeeristik motivasi dan Kemiatan yang tercermin
di atas, karenanya bentuk perjalanan wisara sunal khusus puga danpeap schagal serfons fravel
wtan bentuk perjalanan wisaia vang dilakukan secara serjuskesunzzuhan atay disebyt Jugza sebaga
bentiek wisata akod (actve travel) dimana wisalawan terlibat secara akiif dalam berbagai kegiatan
di lokass yang dikunjung), baik kegistan vang terkait dengan lingkungan fisik alem ({rrekbing,
witfte-water rafiing, hiking) maupun skuvitas susizl budayakomunitas (misalnva di suatu
komunitas pedesaan akiif belajer adat istada, bahasa, makanan, kersjingn din sebagrinya,

23 Eko Wisata dan Wisata Nagari dalam Konteks Wisata Minal Khusus

Langkup produk wasata menal khusus sangatlah luas, mulai dar kegistan olah taga dan
aktivitas @1 ruang terbuka (outdoor achiviiy) hingea keinginan untuk belajar suan kecakapan
tertentn {masalnya bahasa, kesenian tradisional dsbmya), atau mula: dari kegiatan wisata budaya
hingea kegiatan-kegiatan khusus yang bennotivasi untuk menjaca kesehatan wbul (Aarfin &
Mazon, THE3)

Secara umum potensi obyekddava tank wisata alom vang menjadi basis  hagi
pengembangan wisata mimat kiwusus ini dapat berupa aspek-aspek alam seperti flore, fauna, fisik
geelogr, vulkanologi, hidrologt, hinan alam atau taman nasional maupun kelautan vang kemudian
sering dikemas dalam bentuk wismia peiualangan arung jeram (wihie warer mfiin), penjlmahan
hutan {rekbing), bied watching, scuba diveng dan sebagainvadimana wisatawan terlibal secara
figik, memal dan emosional terhadap obvek dan daya tarik wisata vang dikunjuneimva,

Sedangan pengertian pariwisata Magari atau pedesaan dapat diliar beberapa sem vakni
fasilitas vang tersedia dan kegiatan yang dilakukan atay deri budava dan kehidupan masyprakal

i



dimana kegiatan i dilakukan. Bia dilihae dan fagilitas ying tersedia pariwissie Magan dapa
ciltha sebapal suat pemakiman dengan Gasilitas bngkungan vang sesusi dengan’ (a0 funieea
wisalawin dalam menikmatl. mengenal dan menghayaliimenpelajzn Lekhasan Magan denzan
segala dava tanknya. (b) wntulan kegiatan hidup masyeraksl Nagan theziatan hunian, mieraksi
sosial, kegiaten adat selngka wopaer dan sebagminva), sehinges dibarapkan terwaiud sua
hngkungan yang harmonis, vang rekreanf don terpadn dalam limgkungamy ™ { Al Zetr

200

Dnlingt dare perspek il sehidupan masyarakatnya, pariwisata Nasan Lasi merupakan suatg
beniek partwisata dengan tajuan kepada obyek dan dava sark berog. kehidupan Magan Las vane
wemniliki cirein khusos dalam masysrakamya, alam panoeamanya dan budavanya selingea
mempunyar peiuang untk dijadikan komodin bam wisatawan baik 250 maupun wisatawan
rusantara. Rebidupan nagan schagal tyean  wisata adalah sebazai obyek sckaliaus jusza subvek
kepanwisalean Scbaga suatu obvek aninva kehidupan Magar merupakan tuian begi kezintan
wisgld, sedangkan sebagai subyek Nagan dengan segala akiivitas somal budayanya merupakan
peayeiengeard sendin dan berbagai aktivitas kepariwisataan  dan apa vang dibasilken oleh
sepatan tersebut akan dinikman aleh masygrakainya secara langsung, Peran gktif dan masvarakat

sangal menentukan dalam kelangsungan kezizian panwisata Nagan (Aidinil Zerra, 2001

sedangkan yang dimakswd denpan wassta alam kegiatan dimana sekelompok wisatawan
menikmat atrak s alam baik berupa alam fisik, flora maopun Gwna, Biasanya ketiza straksi wisata
alam i1 berperan secara simultan  dan didukung eleh modal bodava dan manusia. Menuro

Fandel: {1959) sifat dam karakter wisata alam inn adatah: a) In Siw, yaitu obyek dan dava arik

wisata hanya dapar dintkmat secara wivh dan sempumnz di ekosistemnya, b Perishable yvait

suaty pejala alau proses ckosistem hanyz teniadi terjadi pada waktu terientu. ¢) Now Recoverahle
yautu suatu ekosistem alam mempunyai sifat dan penlaku pemulihan yvang tidak sama. Pemulihzan

sacara alimi sangat terganiung kepada faktor dalam {goweivpe) dan fakior uar {phenonipe). d)

Now Subsiitufebie yvaitn dalen suatu daerah atau kawasan mungkin terdapar obyek alam vang

jarang memlik kemiripan

Dalam konteks wisale minal Khusus, kegiatan vang dapat dilakokan dalam wisata Nagari
adalah:

4 Wisela budava pemngpitlan sejarab (bt ferifige). Jenis Kegiatan wissls ini berupa: artefak,
struktur sius srkeolops, fermasuk penpggalan sius  peninggdlan searah dan wisata
arstektoral.

b, Wiseta budava kelidupan masvarakat (fving ouliere) Jenis kemiatan dan bentuk wisata ini
adalah berupa adat istiadat Nagan, kesenian, kerajinan, masakan, budiva religies, kegiatan
mata pencahanan dan sebheganya

£ Wisata budeya pemerintahan Magan dengan struktur pemenntshan magan vang onik di
Indonesia sebaga mmialor dart sebuah negnra,

d Wisata alam yang lisa dikembangkan i nagan Lasi seperti wisata pelualangan, wisata
santai, herjalan-yalan umok bersenang-senang, biking (henalan-jatan lebih serius), bermain di
alam, bersepeda, memancing, menangkap ikan, studi arkeolooi, sigfiveeime | berjatan-jalan



ke puedesaan antuk menimkberatkan melibal kebdupan sosial badayva masyarakat, heshiom,
berkugdi i fereng gunung Beap, berkemah dan sebaganya

Dl pengembangan wisata Nagan datam konteks wisata misat Kiosus harus g
memperhatikan karakier paser wisatawan. Selain i juga hares diperhatikan potensi dan
permesalahan yang ada & Magan Lesi schingga dalam mengembanskan wisza nieart 41 Las
harus berhati-hats supaya dampak v ang timbal dapal dikonrel,

Mengenal konsep perencanaan pembangzunan parisipabl perla diveaiks~ beberapa definisi
konsep lal sebagam bertkut
27 Pembuangunan Partisipatif

Defimsi pembangunan partisipatd adalah suale proses yang mengkutseriakan rakyar
dalam pembangunan dengan cara kerjasama vang erat antara perencane dan rakval dalam
merencanakan, melaksanakan, melestankan dan mengembangkan hasil pembangunan yvane telah
dicapa: {Lockiman Seetnsno, 05 Menurnd Lockman Soeinsae (1993 ukuran tingei rendahnya
parhisipast rakyat dalam pembangunan tdak hanya dickur dengan kemauan rakyar uniuk
menanggaune biava pembangunan 1eap juga denpan ada tdaknya hak rakyat untuk menentukan
arab dan twjuan proyek yang akan dibangon di wilayah mereka. Selain juga dicker dengzn ada
tidaknya kemavan rakyat untuk secara mandin melsstarikan dan menpembangken hasil provek
il

Pilihar techadap definist di atas skan mempergasuln model perencanaan yvang dipilih
daln perencanan pembangunan, veng pada gilhranmya mempengarehi  pelembagaan  dan
pengembangan sistem pembangunan wilavah vang pamsipatif. Model perencanaan vang sesuzi
denpas defimsi & ales adalah Human Action Plamming Mode!, seperi diuraikan berikut ini
A8 M Action Planninge Model

Human  Action Planning  Mode!  menekankan  perencanaan  sebagai usaha  untuk
mensistematisasikan aspirest pembangunan yang ada dalim masyarakal dan menyvusonnya dalam
dokimen temulis, vakni rencana pembingunian suatu wilavah, Maodel ini mehhal bahwa lingkunan
pErencanzan atau masyzrakat mernpakan sesuatn yang "Thrbadenr” stan penuh dengan nilm sosial
budava dan dinamis. Dengan kata lan model ini mehingt masyarakar schagal suao sistem yane
mandirn CHeh karenanya perencanaan bertujuan wniuk menimbulkan keserasian antaca sislem
miskro dan sistem makeo (Loekman Soelcisno, 19937,

Untek  mengembangkan dan melembagaken  sistom pembangunan wilayah  yang
parisipalif, 1erdapal bebarapa persvaraian yang hams dipenubs (1) mendorong timboinya
pemikiran kreand baik di kalngan masyarakat maupun para pelaksana pembangunan; {21 oleransi
yang besar terhadap  knnk yanp dfiang dart bawah dengan mengembangkan sikap posiiae
hinky di kalangan aparat pelaksang terhadap knbik; (3) memmbulkan budava di kalngan
pemennizh unluk berant mengakul atas kesalghan vang mereka buat dalam merencanakan
pembangunen ;14 menimbulkan kemampuan untuk merancang ales dasar skenano, dan serakhir
mesciplakan sstem evallugst proyek pembangunan yang mengarah pada terciptanya kemamptian
rakyal secara mandin mencari permastlzhan pelaksanaan pembaneenan dan wniuk pemecahan
terbandap permasalahan tersebut {Lokman Soetnsno, [9935)



L MATERI DAN METODE

3.1 Kerangka Pemecahanan Masalah dan Realisasi Penvampaian Materi Pelatilan

Apgiar percncanaan pembingsunan pariwisala o Nagan Las dapar dilakukan secarn
sislematis dengan mehbatkan scluruh stakederliers yang ada di Nagar maka perlu dilaksanakan
berbagal program vang dapal meningkatkan pafisipas masyarakat dalam pembansunan. Salah
satn program yang dapat dilakokan adalah pelatthan perencanaan pembanaunan wisals nagin
secira parhisipatl. Kerangka pelatihan e dapat digambarkan sebaga barthout:
J1.1  TPerkenalan
Mlateri mi merupakan malen yang sangdl elementer vang akan menentukan Kesuksesan pelatihan
Tuuan materi in1 adalgh aear peserta saling kenal dan meneetahin tidak hanya nama tetani juza
aapek-aspel persomdl fannva schineea memedankan terbangunnya suasana pelatinan vang
kondusif dan komunikasi vang akeap o antzra sesama peserta dan dengan fasingtor

Fasilitzior membagikan kermas din spidol kepada masing-masing pesenia Peserta diminia
menggambarkan sehugh bends vang merepakan persomBkasi dan dirinva, Kemoadian peserta
diminta secara berpantian menjelaskan maksed dan ants gambar vang  dibuatnve, vang
dihubungkan dengan konsep dirtnya Setelan memelaskan am pambar, peseria mengmpelkan
gambar tersebut di dinding. Fasilitator menanyakan bagaimana perasaan peserta ketika memalib
salah sain benda sehagai persomiBkas: dirinya Fasilitator mengajak peserta menyimpulkan proses
tsh. Salah seoranz peserta menvimpulkan bahwa “hManusia banyak belajar dan alam sepecti kata
Pepatah Minang “Alam Takambang Jadi Guru®™

312 Kontrak Belajar

Materd ant memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengtapkan sendici aaran main dalam
pelatihan agar 1ercapai apa vang dihzrapkan. Selzin o peseria Jugs belaar beparispas dalam
menetapkan materi-maten selanjuinya dan pelatihan,

Fasilitator menjelaskan kepada peseria bahwa pada sessi ini peseriz diminta membuit
kontrk helajar dan persturan kelas. Kontrak belajar adalah rancangan kegiatan pelatihan yang
disepakati bersama oleh pesera dan fasilitator. Peraturan kelas ditaat untuk ditaat. Fasilitator
menegaskan kembali kepada peserts bahwa pelatiban int bertujuan memperkenalkan metode
perencanaan partisipatil dalam pengembangan wisita nagan dan eko wispia di Nagan Last
Rontrak belajar perle dibuai agar tujuan tersebut tercapal.

Femudian fasilitater membagikan empat jems wama kerlas mald plan kepada masing-
masing pesera dengan jumlah sesuai kebuluban peseria Peseria diminta menuliskan apa vang
mercka “HARAPKANT dan: Fasihiator (pada kertas meral) Proses Belayar (pada kertas biru)
Pegerta Lain (pada kertas kunmy) Diri Sendiri {pada kemas hpau) Sclanjuinva Faslilor
memimta peseria menempelkan kertas vang telah ditulis pada tempat yang telah disediakan sesuai
dengan warna, Fasilitator jugs menunjukkan aturan menempel yaitu berurutan dart atas ke bawal,

o



kecual ki ada substass vang ditubs sama dengan yang sudah tertempel maks tempelkan arah
LMY RMping.

setelah atu fasilialor memink salah seorang peseria menvimpulkan ape sya vang
diharapkan selioma lokakarya berfangsung. Familitator mengatakan habwa kartu-kariu tersebuo
ihan 1etap tenempel seluna pelatiduan berlangsune sebaga pedoman pencapauian wjuan lokakare s

Remmuddian Tasilitator menjelaskan kepada pesena bahwa metede vimge digonakan dulam
pelatthan vanu metode POD i Pendidikan Orang Dewase ataw Andragogi. Fasiirator menjelaskan
ciaur belapar { Experience Learming Cveles dengan memperagakan praksis daur belaiar 1ersebur

Pada akhic sesiomi peserta dajak meremuoskan peraturan kelas dengan metode cursh
pendapat. Peserta menyepakat: apa sma vang udak boleh dilakukan selama pelatihan  sepem;
mernkek, menmeeatakn roangan lanpa glasan vang kuat, terlambar masok setelah jam istraha,
membual suasana belajar meniadi tdak xendusit Semuez kesepakatan tersebut ditabs fasibiator
pada keras plann
sclamn 1 pesena ueg meminh koordingior kelas dan pewieas pendukung sepertt 1) kelompok
bersih-bersih, 27 Kelompok permjaga Wakie, dan 3) Kelompok Eneraazer
313 Pemberian Pemahaman Tentang Metode Perencanaan Partisipatif

Melalu  pemberian  matert  pesertz  dinarapkan  mampu  membual syt peTencanadn
pembangunan wisaia o nagan Last dengan mebbatkan parisipasi akol seluroh komponen
ALY Arakal.

Materi ant diberikan melaly metode ceramah dengan bantuan shde. Pememblcara
menaayangkan slide tentang model perencanaan pembangunan parisipatf, kelemshan-kelemahan
perencanaan pembangunan yang tidak panisipalif, penpgertian, proses mekanisme dan kendzla
perencanizn parisipant, benk-bentuk partisipas: masyerakat dalam pembangunan nagart, Shide
lengkap dapat dilihat pada lampiran

3.1.4 Teknik Menetapkan Visi Dan Misi Nagari

Melalui penyampaian materi i diharapkan peserta mampe menjelaskan ani visi bersama nagari
wisata dan mempu memmoskannya secara paisipanl di Napan, Pada sesst mp peseria
mendiskusikan bagaimana membaneun sebuah nagan wisala yang memilikn vist vang jelas ke
depan. Peseria dibagi menjadi empat kelompok dengan jumlah vang seimbeng, Fastitator
membagikan kepada masing-masing peserta empal jenis keras metaplan (merah. hijau, biru dan
kumng). Peseria dimanta menuliskan kondist masyarekat nagan Lasi sepesti apa vang dibarapkan
|0 tahun ke depan denpan adanya pembangunan pariwisaa;

a. Rehdupan berseama di Nagan (Kenas Merah)

b Adal isuadal di Nagart i boertas Hijau)
. Pemenmtahan Magari {Keras Bir)

d. Resejahteraan Masyaraket Nagan (Keras Kuning)
Sein lembar kertas ditulis pesena wntuk satu harapan. Ada peserta yang menulis lebeh dan satu
lembar kertas. Setelah semua peserta selesai menulis, masing-masing peserts secard bergantian
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menempeiian kerlas metaplan pida dinding vang tersedie. Kemuodian Gasthiator memandu peserta
meny ampaikian basil amoso atag kesimpulannya meladi vis bersama Nagan
Kermuciam fasilnator menpagk peserta merefieksiian ke dalam kehudepan di naean, Bagamana
poserta dapat melaknkan peromosan visi dan mis bersama e dengan mebibatkan lehih banvak
angoota mesyarakal nagan yang lain.
315 Analisis Kontdisi Ohyektif Nagar

Anahsis yang cermat dan komprehensit tentang konsis objeknl nagss sepect kondis

soalal gkenomi, ediva ving dapal dijadikan modal pesiu difakoken oleh pibak perencana

pembangunan di nagan. Melalur matern i dibarapkan peserma mampu menzidentifikasi potens.
magatah dan solusi nagan Lasiterutama yvang 1erkal denean pembanginan wigild di nagan

ada sessi im peserta mendiskusikan topik tenlang kondisi obyekiit nacari Las =oalnn.
Twjuannva adalah agar masing-masing peserta berbagi pandangan fentang bomths nagan vang
mercka rasakan dalam pengembanzan nagarl wisata dan ¢so wisata, Kemudian sest ima Juga unluk
mencarikan solus bagpimana proses pengembangan wisata nagan i Lag bisa alan sesoan kondis:
saat im dan sesuan harapan masy arakat

Fasilitator membagikan form Polensi Mapan kepada masme-measing pesena, kemuodian
meminta mereka mengisikan potenst pariwisaia andalan serip permasatabar  Gika ada) vang
diliadapt nagart Last saat ni dalam mengembangkan pariwisata  Fasilitator  membaniu
menjelaskan cara penpisian bag peserta vang masih rage. Peseria dibae ke dalam 5 kelompok.
Femudian fazsilitater membagikan lembar flipchat vang telah dibug kolom isian kepada masing-
masimg  kelompok,  Kemudian  fasibiator memmta masing-masing  kelompok  oniek
mengzabungkan semua potens! dan permasalahan nagan Lasi darl form potensi Nagen yang selzh
diisi masing-masing angeota sebelunnya, Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil
diskusinva ke depan dengan memperiihatkan kerias flipcham vang telzh tlis berikut pemecahan
permalaban yang  muncul,  Tasilitor mengaak  pesera memfokuskan perhatian  kepada
permasalahan yang paling banyak dikemukakan oleh pesena dan telum diketabw pemecahanny s
Peserta mendiskusiban bagmmana pemecahan tersebut diambil.

Dengan metode Brainstorming, fasilitator menepaskan hasil diskust kelompok dengan
steditht toerelieh s nagar] Lasi mass fale serta bagsimae Riva-sire membangun nagan Last masa
vime akan datang sesupi kondisi obyektif yang ada, Akhiraya fasilitator menutop sesst inl dengan
menzhimban masing-masing peseria dapat melanjutkan analisanya di Naggasi dengan melibakan
felnly banyak nasyarakar dengan metode vang sama.

Selaimn ieknik & atas juga dijelaskan kepada peseria tenianc Pendekatin PRA (Raiian
feeadaan Pedesaan secara Partisipatif). Fasilitator menjelaskan bahwa Kajian Kondisi Obyextif
“wagari secara Pariisipail ini merupakan tahap pertama dalam siklus pengembangan dan
pemnbendavaan masvarakat Magan Setelal kajian Readaan Rooadisi Obyernt Nagan sccars
Partisspaind, masyarakad akan riasuk whap perencanaan xemudion pelaksanaan dan momtodng don
Geatudsi, Selelal duw, wereke langoihen demgaoy meldukan wapen ulang sebagal Jdasar wnivk
poiicaRaan Saru. | asiitaten menolaskan siklus wrecbut dengan gambar bnbul,
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[H simping o fasihitasor juga menpelaskan outpur das Kapan Kondisi Obvekat Nagarl
vakni berupa gambaran leniang

«  Potensi sumber dayit alam vang dimiliki masyarakat, tesmasuk sistlen ussha vang ada di
Magan

+  Potens sosial masyarakal.

«  [Perekonomian masyarakat,

«  Lembaga atau kelompok kegistan vang ada, latar belakangaya, stiukiumye, kepiatannya
dan lan-lan (termasuk lembaga pelavanan seperti, hink pemenntah maupun non-
pemerimizh;

v Mazalah-masalah masyarakat;

«  Priontas dan penyebab masatah;

» l'gluang-peluang pengembangan hiasyarakat Magari

32 Metode Pelatihan

Metode pelatthan in dilskukan dengan Metode Pendidikzn Orang Dewasa (POTY) dan 'Sikius
Pomrhelayrran Berdavarkan Pengalomad’. Prinsip-prinsip belajar orang dewasa meliputi: Daur
Helayar Orang Dewasa atan Daur Belajar Berdasarkan Pengalaman terdin dael Thna iahap
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Fesera pelatiban berbuat, bertindak., berlaku. berdasarkan pada pengalzman vang telah
dimiliky. Tenpalaman tersebut di dalam proses mtcrakst mengajar dan belajar dipertukarkan
idengan peserta laomva yang juga memiitkl pengcalaman serupa. Peserta siling  meanggab
pengalaman dart pesena lain melahn diskusy, mengevaluast pengalaman-pengalaman tersehul



Berdasarkan hasil vang diperoleh dalam proses i peseriz akan mengzembanekan prinsip-prinsip
tevselmt dan ditergpsan sebapar peagalaman bant Proses i mesuniet adanya ketertibalan secua
lanpgsung din akid dan pesena. Hal un lanya dapat terade apatwla v dalam kelompek welah
tercipta suasana  saling mempercayal Peserta dibenkan kesempatan seluas-loasnya untuk
mengunzkapkan perasaan dan hasil pemikiraninva tanpa ada ress terickan,

Peran fasibwator pelatiban adalah sebagal pendorong diskusi dan untuk membagikan
pengetahuan dan pengalaman pesend. Selain e dia dapar memberikan wde-ide dan sud 2 pandang
pani berbeds Pesertn akan merasa antusias untuk belaar dan merekadan pengetahuan dan
pelatith tdak mergamixl gl semud lokakarya Pertukaran pengetabuan dan keterpnpilan dan
peserta didorone setan wakin, Fasibtator ndak bersikap mengzonn, den akan mengambil bagian
dalam diskusi, mendengarkan dan terhuka untuk belajar dari pesena dan anda akass mengalami
saat-saal vang menyenangkan Tokmk-teknik yange akan dilakukankan densan metode Pendidikan
rang, Dewasa (PODY o meliputi
a, fhiskness kelompol:

Peseria dibagl kelompok ket (4-7 orang ) untuk membahas suatu topik tenenty secara mendalam.
Dalem kelompok kel seluruh angeota akan terlibat akuf dan dapat kesempatan otk
mengemukakan pendapainy a.

b, INsknsi plane!

Diskuzi pleno di antara semua peseria dapat digunakan untuk menjelaskan topik atau konsep
tertentu < mana pentingnya pemahaman pesena zkan sama Selain it diskost pleno bisa dipakai
sehazar forum untuk mendiskusikan hasil diskust kelompok,

c. Curih pendapat: .

Curah pendapat dilakukan untuk mendapat schaavak mungkin masukan dalam wakin pendek
sebapal dasar untuk diskust selanjuinya Fualitas masukan tidak penting. Pada sas corah pendapat
dilakukan, belum dapat menanggapl masukan masing-nasing.

d. Permiaingn;

Permaman dipakal untuk menghidupkan suasana, mengaklitkan peserta dan untuk membuka
diskusl tentang suatu topik tertentu yang direfleksiken pada permainan tersebut. Permaiman
biasanya lidak makan banyak waktw, namun diskust yang muncul merupakan Tokus sesi,

& Borniiin peran.

Gemnmain Peran dimanfaztkan untuk menggunakan kreativitas peserta seria unmuk memberikan
kesermpatan kepada peserta untuk mengemubkakan pengalamannya Bermain  peran  dapat
meningkatkan keaktifan peseria

c. Ceramnh:

Untuk menjelaskan suave konsep, definisi, proses dalam latthan atap hal lain, tasilitator bisa
mengeenakan ceramal. Fasilitator perle membataskan wakie cergmab, karens metode ni dapat
membosank an peserta dan tidak menderong pesera wniuk berpikir knos dan berperan akiif.



34 Khalavak Sa<arun

vang merjad khilayak sasaran dan program i pernimpin Bormal dan informal de Nagari

Lasi kecamatan Candung Eabupaten Agam Sumaterd Barat. Mereka adalah Waby Nagari, Ketua
BIRM, kewa EAN, Kewa MUNA, Kea MAMAS, Ketua dan angooia LEMPM, Tokoh Bundo
kanduang dan Tokoh Pemuda. Dengan derniksan pelatihan akan diskuti oleh 32 orang,

IV, HASIL DAN PEMBAHASAN

Beberapa keberhasilan vang M'eambarkan 9 alas danat dikemukakan pembahzsan sebagal

berkumya

4]

4.2

i3

Tingkat partisipast peserna dalam mengikutt Pelatthen Perencanaan Pembangunan
Parlisipanl i Nacan Lasi cukop onggl Meskipun pelatihan dilaksanzkan di Magan
dengan segala keterbatasan fasilitas, perzlatan dan kensumsi namun ammoe pesesta cukup
ez terhukn dan hampir semoa peseta yimg (eros berahan sampa; kegiatan selesal.
Dran Rasil evaluasi hampir semua peserta menyatikan babwa matert vang dibenkan sancat
pentimng bagt mereks dalas menvusun perencanaan pembanzunan nagan ke depan
Terungkap dar pernyataan peseria babwa selama g proses penyusen  perencansan
pembangunan nagast terutama dalam hal pembangunan cko wisata vang telah berlangsung
hanya melibatkan schahagian kecil elit nagan atau tokoh masyarakat. Alasan ndak
mehbatkan masyarakar dikemukakan oleh Wali Nagan dan Ketea BPRN adalah mereka
belum mendapatkan suatn cara melibatkan masyarakar dalam jumlah yang banyak dalam
menyusun perencanaan. Yang sclalu terbeyang delem pikiran mereka adalah jika
perencanaan seper ity dirapatkan  tente akan sulit mengambil keputusan. Setiap orang
punya pendapat  yang berbeda-beda. Sclan, ite tmgkat pendidikan, pengalaman, vsla
pekeriaan dan status sosial ekonomi mereka juga berbeda-beda. Dengan demikian yang
terpikirkan adalah tidak mungkin melimatkan masyarakal dalam menyusun perescanaan.,
Mamun selelah meseka mengiketl pelanhan mereka mengatakan bahwa dengan metods
zopp, diskus: kelompok, diskusi plene sermua kekhawatiran tersebut ternyata dapat diatass.
Hapat-rapat perencanasn di nagan tidak peclu dimuelal dan repat pleno lengkap, tetapi dapat
dimulal dari rapat-rapat ditingkat Jorong, ataw Tungganai, atau rapat setiap komponen
seperti di tingkar Nintak Mamak, Alim Ulama, Cadiak Pandai, Bundo Kanduang, Pemuda
Atau dapat pula per lermbaga nagari seperti Pemerintah Mapan, BPRM, Muna, MMAS,
E.AN, Parik Paga Nagar, Bundo Kanduang setelah it bane diplenokan.

Daari seai tingkat keterhibatan peserta dalam kegiatan pelatiban terlihat balwa jumiah dan
variasi peserta yang membenken pendapat dan papasan cukup tingei. Orang yang selama
ini tidak akiil menjad akiif dan sebaliknya orang yang selama i cukup dominan dalam
mengemukakan pendapat emyaa dalam pelanhian yang partisipatil mereka dapat menahan
diel, Menunit mercks hal i sesuai dengan kontrak belajar vang telah mereka susun sendin
dan mercka nems mentaatinya.

Dari kemampuian menerima matedi terlihat peserta dapat memahami semita materi yang
dibierikan. Hal ini terbukii darl hasil kera kelompok dan pleno yang mampu menumusk an
visi dan mist dart dan melekekan anahisis kondisi obyektif nagari, Selain it secara konknt

14



LK et darr rencana Tindad; ':mJu: vany disusun poseria Naiu merskn akan

I'!I"!-:I.I':.ﬁ.':lni'\'.k.idl'l |||_._r!-\.‘,|_”:._!!-!;|[! PO AT AR |1;.'|r|_-.-\.i=-\.:a|:|' |_|: '\."-\,;:lrl'.lri | =gy l|u|u|‘n I—n-\-|'|'|.'\-|n|1'anr|-1||
X Jumgnitiitil. I PARIREERNERED D BAslant L 131 enoem 1

B

P LR T -1 P Rhn- R S R S ) e ]

v Wisata Dan Bbo Whieais, Tian presentast eelran Velompok. dordihad halsoa merska
cukup memahanu rencans kerpe apa vane akan mercka lakukan dalam pesvosanan rencamns
pembangunan ek wisata dan wiszla nagan ke depan. Tampak perubahan pemahaman dan
tidak tahu tentang visi dan misi nagarn, apa wjesn, BEgaimana mesyusunnya, siapa vang
iklibatkan, fakior-faktor apa vang harms diperhatikan dan schazamya sckarinp mercka
sudah mengetahui dan dalam pefatihan mercka fetah bethasii menvusun vis) nagan versi
peseria peletthan, Mercka merencimakan akan menpulang proses yane sana di Magan
datom umlal vang lebih besar dengan mebbatkan warga vnluk menyusium vis dan mais
nazari sampal kebijakan dan strateen pembaneunan ekowisma dan nagari wisala yang tidak
terpisah dengan pembangunar nagan Lasi sccara keselurohan dan muaranya adalab
penmgkilan kesgahterzan masyarakal Las:

44 Peningkatan keteramplan peseriz dalam menyusuman pesencanaan terlithal disrt hasil
Anabsis Kondist Obyekil Nagan Last dan Program-program yang mercka rencanakan
berdasarkan Kondiai Obyekuf Magan veng mengava kepada Vise dan bist Magan yang
telah mereka susun sebelwmnnva Peszna juge trampil dalam mengatur falu Tinkas sidang,
bagaimana melibatkan banyek orang dilam menyusun perencanaan. Hal i terhiat dar
dinamika kelompok dan permainan peran yang mereka lakokan dan unghapan persena
berdasarkan hasil pengamatan mereka terhadap jalannya simulas,

4.5 MWamun hasil ini akan teres um pelaksana amati dan evaluasi di Naean Lasi setelah
pelatinan berlangsung apakeh mereka mampu mengulangi kemball proses perencanaan
yang diperkenalkan dan mereka lakukan dalam pelanhan i kehidupan di MNagarl. Scsual
Rencana Tindak Lanjut (ETLY vang di dalamnya memuat secara ckplisit jadwal kegiatan
yang direncanakan, Tim Pelaksana akan melakukan pemantauan ke lapanpan sckaligus
melihat bapmimana proses sebenamya terjadi, dan perbaiken-perbaikan ape yang hars
dilakukan ke depan

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimputan

Berdasarkan hasil dan pembahasan kegiatan tersebut di atas dapat disimpulkan habiwea:

1. Magari Lesi, Kecematan Candung Kabupaten Agam vang Sudah  hampir dua tahun
dicananukan oleh pemenintah Magan den masyarakal serla pemerintah Rabupaten Agam
sebagai daeralh wjuan wisatz yaiy cko wismta  dan wisata Nagari belum didukung oleh
perencandan dan penpembangan wisata yang berhasis masyaraket sehingga sebishagian hesar
masyarakal Jdi Napan Lasi belum merasakan pembangunan abyek wisala ini sebagal suam
peheang ualuk memnekatkan ckonomi masyaakal,

2 Perencanaan pembangsunan partwisata & Nagan Lasi belum  dilakukan secama sistemans
dengan melibatkan selursh stakehorfders vang ada de Nagan. Pehibatan masyarakal masih
terlumpy  sspek  pelaksanan  pembangunan,  sehinepa kebanyakan masyarakat  tidak
mengetahni arah dan sasaran dan pembangunan tecsebul serta pada bagian mana mereka bisa
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teriliit Akibal dan ndak adanya proses perenacamsan vane partsipatil dan pembangunan
pariwisali di Lasy Peserta dapat memaham) penfingnyva perencataan parispalt dan 1 cand
menerapkan metode-meiode peicanaan partisipai erschul,

Pesertn teramet] dalam melgksanaan proses penyusunan vis dan misi nagan, menganalise,
kondise obyekul nagan serta mengembangkannya menjadi keldjakan, strategl dan progeam-
proaram janeke pamang, jangka menengah dan janeka panjang. D samping 1o pesena g
memiliki keerampilan dalam mengelola sidane-sidang, rapat-rapal vang mebbatkan banyak
orang seningee semua kepentmaan dan wnsor dapat terakomodast secara adil dan mergia,
Peserty menyekin bahwa perencanaan vang mebbatkan lebih banvak orang dan unsur vang
ada dalam masyaraka gkan mendapil dukungan lebih besar dalam pelaksanaan dibandimkan
hanva ditetankan olch serehnir elit vang ada di Magan selan 1o dengan keterhibatan
masyarzkat divikin oleh peseria bahwa mesvarakal akan mengetahul peran-peran yang gkan
mereka mainkan dalam penbangunan wisaa dan mantaat apa vang dapat mercka peroleh dar
meningkalka pergkoromian merek masmg-masing.

5.2 Saran

Disarankan kepada selurui pesena spar secara konsekuen melaksanakan Rencana Tindak
Laniut {RTL ) yang 1elah disusun

Pemerinteh Magari dan Kabupaten disarankan uniuk dapat memfasilitas: proses perencanaan
parfisipatil vang akan dilaksanaken di Napari las vang ekan dprakarsa oleh peserta
pelatinan. Setiap elit di Nagan dinsrapkan dapat menahan din untuk terus memaksakan
keinginannya dalam pengambilan keputnsan di Magan dan memberikan kesempatan kepada
masvarakat luas unlu berpartisipast dalam perumissan kebijakan.

Proyek-provek pembangunan deni Kabupaten, Propinst maupun Pusat yang dkan dimurunkan
untuk  MNapari-Wagari secara umum dan Mageri Lasi khususnye diharapkan teriebib dahulu
melibakan masyarakat dalam proses perencenaan melalui mushangna vang dilakukan secara
sunggul-sunggeh dan berkelanjutan

Kepads para peneliti dan akademisi vang mendalami metode perencanaan partisipanf i
dibaapkan dapat terus mengembangkan teknik dan metode ini sesuzi dengan perkembangan
dan persoalan yang difedapi oleh masyaraket, Metede yvang dikembangkan disarankan
memelikl nuansa lokal dalam art sesual dengan sitivasi dan kondist masyarakat setempal.
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